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MOTTO 

 

"Iqra' bismi rabbikalladzi khalaq. Khalaqal insaana min'alaq. Iqra' warabbukal 

akram. Alladzii 'allama bil qalam. 'Allamal insaana maa lam ya'lam.” 

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari egumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling 

Pemurah, Yang mengajar manusia dengan pena, Dia mengajarkan kepada manusia 

apa yang belum diketahuinya. (Q.S Al-‘Alaq Ayat 1-5) 

~.~ 

Kesuksesan bukan dilihat dari “hasil”, tetapi dilihat dari prosesnya. Karena 

“hasil dapat di rekayasa dan dibeli”, sedangkan “proses” selalu jujur 

menggambarkan siapa diri kita sebenarnya. 

~.~ 
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ABSTRACT 

 

 

Indonesia’s Act number 14 year 2008 about Public Information Disclosure 

assists to fulfill the public information needs. This act encourages the public 

relations practitioners in applying media relations strategies that made the 

publication of the institution can be implemented. This research was conducted in 

sub section of Public Relations at secretariat of Regional People’s Representative 

Counsil (DPRD) of Bantul Regency, which focus of research is on media relations 

strategy through Wedang Ronde program on ADiTV, especially in building positive 

image. 

 

This type of research is a qualitative research that using a descriptive method. 

The data collection technique in this research used in-depth interview, observation, 

and documentation. The technique of data validity in this research is taken from 

triangulation of source. And the data analysis techniques that used in this research 

are data reduction, display data, and then it was finished by making a conclusion. 

 

The result of this research has concluded that media relations strategy 

through Wedang Ronde program has implemented good personal relationship with 

the media (ADiTV), provide a good media serving and supplying accurate 

information, and also it has given a supporting facilities and media verification. 

Through media relations strategy, the public relations of Regional People’s 

Representative Counsil (DPRD) of Bantul Regency hopes it can build positive 

image of the institution. 

 

Keywords: DPRD of Bantul Regency, Image, Media Relations Strategies, 

Public Relation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era keterbukaan informasi publik sekarang ini, media massa menjadi suatu 

kebutuhan bagi masyarakat akan kebutuhan informasi, transfer pengetahuan, dan 

media berkomunikasi. Sebagaimana yang telah diatur oleh Undang-Undang Nomor 

14 tahun 2008. Pasal tujuh pada intinya menjelaskan bahwa, mengenai kewajiban 

badan publik untuk menyediakan, memberikan, atau menerbitkan informasi publik 

yang akurat, benar, dan tidak menyesatkan juga dapat memanfaatkan sarana media 

elektronik maupun non-elektronik (Sumber: http://www.komisiinformasi.go.id 

diakses pada 20 November 2017 pukul 10.00). 

Hal tersebut selaras dengan tugas praktisi Public Relations atau Humas 

(hubungan masyarakat) pemerintahan tentang publikasi. Publikasi merupakan 

upaya humas dalam menyebarluaskan informasi dan juga menciptakan pemahaman 

masyarakat (publik) mengenai instansi pemerintahan terkait. Penyebarluasan 

informasi dapat dilakukan dengan cepat menggunakan media massa. Pesan atau 

informasi dari humas yang disampaikan melalui media massa dapat membantu 

menciptakan opini khalayak. Opini positif khalayak akan membawa citra (image) 

positif pula dari publik. Asumsi dasar inilah yang menuntut humas untuk menjaga 

hubungan baik degan pihak media atau media relations. 

Belum optimalnya hubungan baik antara humas pemerintahan dengan 

media (media relations), dapat menghambat publikasi positif yang menjadi 

kewajiban badan publik. Seperti yang terjadi pada Kantor Pemerintahan Daerah 

http://www.komisiinformasi.go.id/
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Kabupaten Blora pada tahun 2013, media cetak selama beberapa bulan gencar 

mempublikasikan pemberitaan mengenai APBD (Anggaran Pendapatan Belanja 

Daerah) yang belum juga disahkan. Tidak hanya itu media cetakpun 

mempublikasikan opini-opini masyarakat yang merasa sangat kecewa karena 

menganggap Bupati sebagai pemimpin daerah tidak dapat bekerja (Sumber: 

http://eprints.ums.ac.id/27349/2/04.pdf di akses pada 4 Desember 2017 pukul 14:36 

WIB). Untuk itulah dibutuhkan peran humas pemerintah untuk menjalin hubungan 

baik dengan media, dan hal tersebut dapat juga digunakan untuk memperbaiki citra 

pemerintahan yang pada umumnya cenderung negatif (apatis) dimata publik. 

Contoh diatas memberikan pelajaran kita untuk menjalin hubungan baik, 

maka hal tersebut selaras dengan ayat dalam Al-Qur’an yang merupakan pedoman 

umat islam dalam menjalankan kehidupannya. Di bawah ini merupakan ayat Al-

Quran yang terdapat aspek hubungan baik di dalamnya. 

 

 

 

 

Artinya: 

Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah 

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat (Sumber: https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-10 

diakses pada 22 November 2017 pada pukul 17:59). 

http://eprints.ums.ac.id/27349/2/04.pdf
https://tafsirq.com/49-al-hujurat/ayat-10
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Sesama manusia dianjurkan dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 10 

untuk menjaga tali persaudaraan atau berhubungan baik dengan sesama manusia. 

Jika manusia saling menjaga hubungan baik maka akan mendapat rahmat dari-Nya. 

Humas dan Protokoler DPRD Kabupaten Bantul berusaha untuk menjalin 

hubungan baik dengan berbagai media. Penerapan media relations pada humas 

pemerintahan dimaksudkan untuk mempermudah instansi pemerintah pada 

khususnya DPRD Kabupaten Bantul dalam memberikan informasi pada 

masyarakat mengenai kegiatan yang telah mereka lakukan, penyebaran informasi 

kebijakan, penyerapan aspirasi masyarakat, dan sosialisasi – sosialisasi mengenai 

peraturan yang telah mereka sepakati dengan Bupati dan publik. 

Hubungan yang bersinergi dengan media telah diterapkan oleh subbagian 

humas dan protokoler kantor DPRD Kabupaten Bantul. Pihak media tersebut 

meliputi stasiun TV JogjaTv, stasiun TV ADiTV, Radio Persatuan, Radio Bantul, 

media cetak Radar Jogja dan beberapa hubungan personal dengan pihak media 

lainnya. Program kerja yang diwujudkan melalui media relations humas meliputi 

program acara talkshow Gardu Projotamansari di JogjaTv, program ini 

dilaksanakan dalam 6 episode dalam satu tahun (dengan rincian 4 episode indoor 

dan 2 episode outdoor).  Program kerja humas dengan media radio berupa program 

acara live streaming Rapat Paripurna yang dilaksanakan 4 kali dalam satu tahun di 

Bantul Radio dan program siaran utak-atik solusi Radio Persatuan. Selain itu 

terdapat program kerjasama dalam penerbitan iklan pemerintahan di beberapa 

media cetak. Terdapat pula penyelenggaraan jumpa press satu kali dalam satu 

tahun. Dan Kerjasama dalam program acara Wedang Ronde bersama ADiTV. 
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Program kerja media relations humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul 

bersama ADiTV merupakan program kerjasama baru. Program kerjasama ini baru 

dimulai pada Agustus 2017 dan dilaksanakan empat episode pada tahun 2017 ini. 

Peran aktif humas sekretariat DPRD Kab. Bantul sangat terlihat dalam pelaksanaan 

media relations dengan ADiTV. Dimana humas lebih banyak terlibat dalam 

persiapan acara Wedang Ronde dibandingkan dengan program acara yang lainnya 

dari hasil kerjasama dengan media massa yang lain. Pelaksanaan acara Wedang 

Ronde ini di selenggarakan dalam 4 episode dalam 2 kali acara (off air) dengan 

rincian tema berbeda dalam setiap episodenya. Acara Wedang Ronde di ADiTv 

bersama DPRD Kab. Bantul ini merupakan acara off air yang diliput dan dijadikan 

tayangan on air ADiTv. Pada tahun 2017 program acara Wedang Ronde di ADiTV 

bersama DPRD Kabupaten Bantul telah dilaksanakan diantaranya: 

 

Tabel 1 Program Kerja Humas DPRD Melalui Acara Ronde di ADiTV 

Tanggal Lokasi Tema 

Rabu,  

30 Agustus 2017 

Desa Selarong, 

Kecamatan Pajangan, 

Kabupaten Bantul 

1. Penggunaan dana desa untuk 

bumdes. 

2. Pembentukan desa wisata dan 

kelompok sadar wisata. 

Jum’at,  

27 Oktober 2017 

Balai desa Pleret, 

Kecamatan Pleret, 

Kabupaten Bantul. 

1. Bantul menuju Adipura. 

2. Sosialisasi permasalahan 

Remaja 

Sumber: Olahan peneliti 

Peran serta DPRD Kabupaten Bantul dalam program acara Wedang Ronde 

adalah sebagai narasumber dalam acara tersebut. Program ini dilaksanakan secara 

outdoor dan tayang pada hari sabtu pukul 20.00 WIB dengan mengemas sosialisasi 

informasi dengan konten budaya lokal yang mudah diterima oleh masyarakat yang 
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menyaksikan acara tersebut. Kesuksesan penyelenggaraan program acara tersebut 

pada tahun ini, membuat pihak humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul 

berencana akan menambah 2 episode tayangan program acara Wedang Ronde di 

ADiTV pada tahun mendatang. Program acara Wedang Ronde tersebut merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan oleh subbagian humas dan protokoler sekretariat 

DPRD Kabupaten Bantul dalam upaya membangun citra positif instansi pemerintah 

terkait.  

Gambar 1 Program Acara Wedang Ronde ADiTV dengan DPRD Kab. Bantul 

 
Sumber: Dokumentasi DPRD Kabupaten Bantul 

Wedang Ronde merupakan lawakan satu babak (fragmen) kesenian 

tradisional yang mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal (local 

wisdom). Acara ini dipandu oleh grup lawak “Wedang Rondhe” yang 

beranggotakan Wisben Antoro, Joned Duda Ceria, Gareng Rakasiwi, 

dan Nonot Sebastio) Wizband ini memadukan lawakan panggung 

dengan teknologi televisi. Wizband ini juga menghadirkan berbagai 

tokoh tamu atau bintang tamu, yang diundang berdasar tema cerita atau 

topik permasalahan yang hendak diangkat (Sumber: 

http://ADiTV.co.id/wedang-ronde-2/ diakses pada 21 November 2017 

pada pukul 10:24 WIB). 

 

Dengan menyadari dan mengetahui pentingnya posisi media dalam kegiatan 

humas pemerintah sekretariat DPRD Kabupaten Bantul, maka peneliti 

http://aditv.co.id/wedang-ronde-2/
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memfokuskan penelitiannya untuk menjelaskan bagaimana strategi media relations 

humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dalam membangun citra positif, 

melalui program acara Wedang Ronde di ADiTV. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang di 

kemukakan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana strategi media relations humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dalam membangun citra positif melalui acara 

Wedang Ronde di ADiTV? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui strategi media relations 

humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dalam membangun citra positif melalui 

acara Wedang Ronde di ADiTV. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan mengenai media relations sebagai program kegiatan humas atau 

public relations.  

Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi media relations acara 

Wedang Ronde di ADiTV oleh humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul. 
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E. Telaah Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian mengangkat tema yang sama terkait dengan 

penelitian ini di antaranya adalah skripsi yang dibuat oleh Dedi Riyadin Saputro 

(2009) yang berjudul aktivitas dalam menjalankan media relations (studi deskriptif 

pada bagian humas dan informasi pemerintah kota Yogyakarta) penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa dan menggambarkan dengan jelas aktivitas media 

relations yang dijalankan oleh humas Pemerintah Kota Yogyakarta serta 

mengetahui kendala-kendala yang dihadapi humas Pemerintah Kota Yogyakarta 

dalam menjalankan media relations. 

Dari penelitian tersebut yang membedakan dengan penelitian adalah fokus 

subjek penelitian yang di ambil. Penelitian dari saudara Dedi Riyadi memfokuskan 

pada subjek penelitian humas dan informasi Pemerintah Kota Yogyakarta, 

sedangkan peneliti memfokuskan subjek penelitiannya pada humas dan protokoler 

DPRD Kab. Bantul. Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah pada objek 

penelitian berupa media relations dan jenis penelitian berupa kualitatif dengan 

metode kualitatif deskriptif. Pada intinya penelitian ini mengungkapkan bahwa 

bagian humas dan informasi Pemerintah Kota Yogyakarta memberikan kontribusi 

positif dalam pembentukan opini masyarakat terhadap kebijakan-kebijakan yang 

dijalankan selama ini. Melalui media massa arah kebijakan pemerintah dapat 

disalurkan dengan baik karena memiliki fungsi yang strategis dalam menyampaikan 

informasi (Saputro, 2009). 

R. Sumantri Raharjo (2016) jurnal profetik yang berjudul Media Relations 

Di Media Massa (Analisis deskriptif kualitatif terhadap kegiatan media relations 
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TVRI Yogyakarta dan Jogja TV) (Raharjo, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui model penanganan hubungan dengan media, mengetahui level 

hubungan perusahaan perusahaan dalam melakukan kegiatan media relations, 

mengetahui tehnik-tehnik yang digunakan oleh perusahaan media massa dalam 

melakukan kegiatan media relations, dan mengetahui perbedaan kegiatan media 

relations di TVRI Yogyakarta dan Jogja TV. 

Dari penelitian tersebut yang membedakan dengan penelitian ini adalah 

fokus perihal penelitian yang diambil. Penelitian di atas memfokuskan pada media 

relations di perusahaan media massa komersil dan non-komersil yaitu media massa 

TVRI dengan Jogja Tv, sedangkan peneliti memfokuskan penelitiannya pada 

strategi media relations humas pemerintahan DPRD Kabupaten Bantul. Persamaan 

yang ada pada penelitian ini adalah pada objek penelitian berupa media relations 

dan jenis penelitian berupa kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. Pada 

intinya penelitian ini mengungkapkan bahwa berdasarkan tehnik media relations 

yang digunakan terdapat perbedaan pada level emosionalnya, TVRI Jogja 

cenderung melakukan hubungan dengan media secara terdesentralisasi, sedangkan 

Jogja Tv secara sentralistik, dan TVRI Jogja dan Jogja Tv memiliki empat 

perbedaan yaitu terdapat pada: model penanganan, kegiatan, orientasi kegiatan, 

tehnik kegiatan, dan akses ke media (Raharjo, 2016). 

Nugrahaning Esa Pratiwi, Richard Gordon M, dan George Nicholas H 

(2015) jurnal yang berjudul aktivitas media relations humas setda kota Salatiga 

dalam membentuk berita positif. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkap 

dan mengetahui aktivitas media relations yang dilakukan humas Setda Kota 
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Salatiga kepada jurnalis media kontributor Kota Salatiga serta perananya dalam 

membentuk berita positif. 

Dari penelitian tersebut yang membedakan dengan penelitian ini adalah 

tujuan media relations pada penelitian, tujuan dalam media relations yang 

dilakukan adalah dalam membentuk berita positif, sedangkan peneliti menujukan 

strategi media relations pada penelitiannya dalam mempertahankan citra positif. 

Persamaan yang ada pada penelitian ini adalah pada objek penelitian berupa media 

relations dan jenis penelitian berupa kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif. 

Pada intinya penelitian ini mengungkapkan bahwa aktivitas media relations humas 

Setda Kota Salatiga dengan jurnalis media kontributor Kota Salatiga telah 

menciptakan hubungan baik di antara keduanya dalam ranah formal maupun 

informal. Kedekatan inilah yang membuat berita positif mengenai pemerintah dapat 

terbentuk seperti halnya ketika humas mengirimkan release tentang setiap kegiatan 

pemerintah selalu berisi positif kepada jurnalis media cetak terutama surat kabar 

yang memiliki halaman khusus untuk Kota Salatiga (Pratiwi, Mayopu and Huwae, 

2006).
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Tabel 2 Matrik Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan Kritik 

1 Dedi Riyadin 

Saputro 

(Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta) 

Aktivitas dalam 

menjalankan media 

relations (studi 

deskriptif pada bagian 

humas dan informasi 

pemerintah kota 

Yogyakarta) 

Bagian humas dan informasi 

Pemerintah Kota Yogayakarta 

memberikan kontribusi positif 

dalam pembentukan opini 

masyarakat terhadap kebijakan-

kebijakan yang dijalankan selama 

ini. 

Objek penelitian 

berupa media 

relations dan jenis 

penelitian berupa 

kualitatif dengan 

metode kualitatif 

deskriptif. 

fokus subjek 

penelitian humas 

dan informasi 

Pemerintah Kota 

Yogyakarta,  

Penelitia

n ini 

menarik 

untuk di 

baca.  

2 R.Sumantri 

Raharjo 

(Dosen 

Akademi 

Komunikasi 

Indonesia 

Yogyakarta) 

Media Relations Di 

Media Massa (Analisis 

deskriptif kualitatif 

terhadap kegiatan 

media relations TVRI 

Yogyakarta dan Jogja 

TV) 

TVRI Jogja cenderung melakukan 

hubungan dengan media secara 

terdesentralisasi, sedangkan Jogja 

Tv secara sentralistik, dan TVRI 

Jogja dan Jogja Tv memiliki empat 

perbedaan yaitu terdapat pada: 

model penanganan, kegiatan, 

orientasi kegiatan, tehnik kegiatan, 

dan akses ke media. 

objek penelitian 

berupa media 

relations dan jenis 

penelitian berupa 

kualitatif dengan 

metode kualitatif 

deskriptif 

Penelitian diatas 

memfokuskan 

pada media 

relations di 

perusahaan media 

massa komersil 

dan non-komersil. 

Penelitia

n ini 

menarik 

dan 

edukatif. 

3 Nugrahaning 

Esa Pratiwi, 

Richard 

Gordon M, 

dan George 

Nicholas H 

Aktivitas media 

relations humas setda 

kota salatiga dalam 

membentuk berita 

positif. 

mengungkapkan bahwa aktivitas 

media relations humas Setda Kota 

Salatiga media kontributor Kota 

Salatiga telah menciptakan 

hubungan baik di antara keduanya 

objek penelitian 

berupa media 

relations dan jenis 

penelitian berupa 

kualitatif dengan 

fokus penelitian 

yang dilakukan 

adalah dalam 

membentuk berita 

positif. 

peneliti 

menutur

kan 

semuany

a secara 

jelas. 
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(Universitas 

Kristen Setya 

Wacana) 

dalam ranah formal maupun 

informal.  

metode kualitatif 

deskriptif 

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori 

1. Strategi 

Strategi disusun untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Disusunya 

strategi digunakan supaya arah lahkah untuk mencapai tujuan tersebut dapat 

dilaksanakan dengan tepat. Berikut beberapa pendapat mengenai definisi strategi 

yang dikutip dari buku manajemen strategi public relations (Iriantara, 2004) yang 

mengatakan bahwa oleh James Brian Quinn berpendapat bahwa strategi diartikan 

sebagai pola atau rencana yang mengintegrasikan tujuan pokok, kebijakan dan 

rangkaian tindakan sebuah organisasi kedalam satu kesatuan yang kohesif. 

Sedangkan Strainer dan Miner menyatakan, bahwa strategi mengacu pada 

“formulasi misi, tujuan dan objektif dasar organisasi; strategi-strategi program 

dan kebijakan untuk mencapainya; dan metode yang diperlukan untuk 

memastikan bahwa strategi yang diimplementasikan untuk mencapai tujuan-

tujuan organisasi (Iriantara,2004:12).  

2. Public Relations (Humas) 

Istilah public relations sering diartikan menjadi hubungan masyarakat 

(HUMAS). Seorang praktisi public relations merupakan jembatan antara pihak 

perusahaan dengan masyarakat atau disebut juga dengan publik. Seorang praktisi 

public relations (humas) memiliki fungsi dan tujuan menciptakan pemahaman 

publik atas perusahaan atau organisasi dan juga menciptakan citra positif demi 

tercapainya tujuan besar perusahaan tersebut. 
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Dalam buku manajemen strategi public relations menyebutkan pelopor 

public relations Edward L. Bernays, mengatakan bahwa public relations 

merupakan sebuah profesi yang berkenaan dengan relasi-relasi sebuah unit 

dengan publik atau publik-publiknya merupakan relasi yang menjadi dasar 

berlangsungnya kehidupan (Iriantara, 2004:43). 

Pendapat dari McNamara mendefinisikan public relations sebagai aktivitas 

berkelanjutan untuk menjamin perusahaan memiliki citra yang kuat dimata 

publik. Menurut kamus Fund and Wagnal, yang dikutip oleh M. Linggar Anggoro 

mengatakan bahwa humas diartikan sebagai segenap kegiatan dan tehnik / kiat 

yang digunakan oleh organisasi atau individu untuk menciptakan atau memelihara 

suatu sikap dan tanggapan yang baik dari pihak luar terhadap keberadaan dan 

sepakterjangnya. (Linggar, 2001:2) 

Karakteristik humas pemerintah berbeda dengan public relations atau humas 

pada umumnya. Dikarenakan humas pemerintahan tidak memiliki unsur komersil 

dan humas pemerintahan lebih menekankan pada pelayanan publik. Seperti yang 

dikutip dalam buku humas pemerintah (Sari, 2012:74) menurut John D Millet 

dalam bukunya Management in Public Service the Quest For Effective 

Performance, humas dalam dinas / instansi / lembaga kepemerintahan memiliki 

beberapa tugas utamanya, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengamati dan mempelajari hasrat, keinginan-keinginan dan aspirasi yang 

terdapat dalam masyarakat.  
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2. Kegiatan memberikan nasihat dan sumbangan saran untuk menanggapi apa 

sebaiknya dilakukan oleh instansi / lembaga pemerintahan seperti yang 

dikehendaki oleh pihak publiknya. 

3. Kemampuan untuk mengusahakan terjadinya hubungan memuaskan yang 

diperoleh antara hubungan publik dengan para aparat pemerintahan. 

4. Memberikan penerangan dan informasi tentang apa yang telah diupayakan 

oleh suatu lembaga / instansi pemerintahan yang bersangkutan.. 

Betti Wahyu Nila Sari dalam bukunya Humas Pemerintah mengatakan bahwa 

humas pemerintah pada dasarnya tidak bersifat politis. Bagian humas di institusi 

pemerintah dibentuk untuk mempublikasikan atau mempromosikan kebijakan-

kebijakan mereka. Memberi informasi secara teratur tentang kebijakan, rencana-

rencana, serta hasil-hasil kerja institusi serta memberi pengertian kepada 

masyarakat tentang peraturan dan perundang-undangan serta segala sesuatunya 

yang berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat (Sari, 2012:82–83). 

Selaras dengan humas kantor DPRD Kabupaten Bantul yang berprofesi untuk 

menjalin banyak relasi dalam kelangsungan hidup organisasi. Seperti menjalin 

relasi dengan pihak media, sesama lembaga keperintahan, perusahaan, dan juga 

terhadap masyarakat. Kegiatan keseharian humas pemerintah kantor DPRD 

Kabupaten Bantul merupakan menjalin relasi dengan sesama kantor DPRD 

lainnya, melalui kegiatan penerimaan tamu kunjungan. 

3. Strategi Media Relations 

Sebelum menjadi media relations hubungan dengan media disebut dengan 

press relations, menurut pendapat Rahmadi yang dikutip oleh Nina Yuliana dalam 
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bukunya Media Relations mengatakan press relations yang terus menerus dapat 

mendukung langkah pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi 

dengan publiknya mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama 

(Yuliana, 2014:79). 

Media relations adalah aktivitas komunikasi public relations / humas untuk 

menjalin hubungan baik dengan media massa dalam rangka mencapai pengertian, 

serta dukungan dalam bentuk publikasi organisasi yang maksimal dan berimbang 

(Wardani, 2008:1). 

Pengertian media relations menurut Frank Jefkins yang dikutip oleh Diah 

Wardhani dalam bukunya media relations mengatakan “usaha untuk mencapai 

publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau informasi humas 

dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari 

organisasi atau perusahaan yang bersangkutan (Jefkins, 2004:98). 

Secara sederhana, bila digambarkan arus komunikasi dalam praktik media 

relations itu akan muncul seperti berikut: 

 

 

 

 

(Sumber : (Iriantara, 2011:31)) 

Dari gambar tersebut menunjukkan, organisasi menyampaikan informasi, 

gagasan atau citra melalui media massa kepada publik. Sedangkan publik, bisa 

menyampaikan aspirasi, harapan, keinginan atau informasi melalui media massa 

pada organisasi (Iriantara, 2011:32). 

Media Massa 

Organisasi Publik 

Bagan 1 Arus Komunikasi dalam Media Relations 
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Diah Wardhani dalam bukunya Media Relations, (Wardani, 2008:7)  

mengatakan hubungan media relations yang efektif adalah hubungan yang 

memberikan benefit atau keuntungan bagi kedua belah pihak. Prinsip-prinsip 

hubungan press yang baik di antaranya adalah: 

a. Memahami dan melayani media. Dengan berbekal semua pengetahuan, maka 

praktisi PR akan mampu menjalin kerjasama dengan pihak media. 

b. Membangun reputasi sebagai orang yang dapat dipercaya. 

c. Menyediakan salinan yang baik. 

d. Bekerjasama dalam penyediaan materi. 

e. Menyediakan fasilitas verifikasi. 

f. Membangun hubungan personal yang kokoh (Wardani, 2008:7) 

Tujuan pokok diadakannya hubungan press adalah “menciptakan 

pengetahuan dan pemahaman”, jadi jelas bukan semata-mata menyebarkan suatu 

pesan sesuai dengan keinginan perusahaan induk atau klien. (Linggar, 2001:153) 

Menurut Frank Jefkins (1992) bentuk kegiatan hubungan media dapat 

dilakukan melalui: 

1. Kontak Pribadi  

Pelaksanaan hubungan media tergantung pada apa & bagaimana kontak 

pribadi dengan kedua belah pihak dalam menjalin hubungan informal. Seperti 

yang diungkapkan oleh H. Frazier Moore, Ph.d dalam bukunya Humas (Moore, 

2004:153) mengatakan bahwa dengan bersikap selalu ramah dengan media, staf 

publisitas menempatkan dirinya dalam posisi yang kuat untuk bekerja sama 

dengan wakil media. 
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2. Pelayanan Informasi / Berita 

Pemberian informasi, publikasi & berita baik tertulis maupun cetak (press 

release, news letter, photo press), maupun terekam (video release, cassets 

recorder, slide film). 

3. Antisipasi Kemungkinan Darurat 

Antisipasi permintaan mendadak dari pihak pers untuk wawancara, 

konfirmasi dsb.Sehingga PRO harus siap melayaninya. Dalam konteks PR 

keterampilan utama yang diperlukan jelas terkait dengan dua aspek utama 

program / kegiatan PR yakni komunikasi dan relasi, program / kegiatan. 

(Sumber: http://www.duniapublicrelations.com/2017/01/bentuk-bentuk-

kegiatan-media-relations.html yang diakses pada 21 November 2017 pukul 

08:50 WIB) 

Setelah mengetahui pengertian, tujuan, dan manfaat dari aktivitas media 

relations. Soleh Sumirat dan Elvinaro Ardianto yang dikutip oleh Rini 

Darmastuti dalam bukunya Media Relations Konsep, Strategi, dan Aplikasi 

(Darmastuti,2012:156-159) memberikan rincian yang sangat jelas tentang 

strategi komunikasi public relations dengan media. Strategi komunikasi public 

relations dengan media tersebut adalah: 

1. By serving the media 

Strategi ini adalah strategi dengan memberikan pelayanan kepada media. 

Seorang Public Relations dituntut untuk memberikan pelayanan kepada media 

dengan cara selalu siap dalam memberikan pelayanannya kepada media massa 

sesuai yang dibutuhkan oleh media massa tersebut. Pelayanan kepada media 

http://www.duniapublicrelations.com/2017/01/bentuk-bentuk-kegiatan-media-relations.html
http://www.duniapublicrelations.com/2017/01/bentuk-bentuk-kegiatan-media-relations.html
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massa ini dapat berupa menyiapkan jawaban-jawaban serta memberikan 

jawaban maupun informasi yang dibutuhkan oleh media massa pada saat-saat 

tertentu. 

2. By establishing a reputations for reability 

Strategi by establishing a reputations for reability adalah strategi yang 

dilakukan oleh public relations sebagai upaya untuk menegakkan reputasi 

perusahaan supaya perusahaan tersebut tetap dapat dipercaya.  

3. By supplying good copy 

Strategi by supplying good copy adalah strategi dengan memasok naskah 

informasi yang baik. Naskah informasi dapat dibuat dalam bentuk artikel yang 

berupa opini tentang suatu permasalahan. Naskah informasi yang baik bisa 

diberikan berdasarkan data-data yang sebenarnya.  

4. By cooperations in providing material 

Strategi ini merupakan strategi yang dilakukan dengan kerja sama yang 

baik dalam menyediakan bahan informasi. Yang menjadi penekanan dalam 

strategi ini adalah penghargaan yang tinggi dari seorang public relations 

(humas) kepada media massa, termasuk pekerja media.  

5. By providing veryfications facilities 

Seorang public relations juga harus memikirkan fasilitas yang harus 

disediakan bagi pekerja-pekerja media.  

6. By personal relationship with the media 

Strategi ini merupakan strategi yang dilakukan dengan membangun 

hubungan personal antara public relations dengan media massa. Hubungan 
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yang baik antara humas dengan pekerja media saling mengerti, saling 

memahami, dan saling menghormati antar profesi merupakan salah satu kunci 

dalam keberhasilan media relations yang dilakukan oleh praktisi public 

relations (Darmastuti, 2012). 

 Kemudian menurut Iriantara (2008:80) strategi-strategi media relations 

dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Mengelola Relasi.  

Dalam hal ini manajemen dalam membangun dan mempertahankan relasi 

yang baik adalah hal yang sangat penting karna manajemen ini akan 

menghasilkan sebuah pengaruh yang baik yaitu saling menguntungkan antara 

instansi dan media. Hal ini dikarenakan antara kedua pihak yang saling 

membutuhkan.  

2. Mengembangkan Strategi.  

Pola strategi sangat perlu diperhatikan oleh praktisi humas. Hal ini dapat 

membangun kegiatan yang akan dicapai bagi instansi sehingga tujuan dari 

kegiatan ataupun program yang dijalankan akan berjalan dengan sesuai target 

yang dimaksud. Maka dari itu pengembangan strategi akan selalu ditingkatkan 

sesuai dengan kapasitas bersama media relations yang dibangun. 

3. Mengembangkan Jaringan.  

Mengembangkan jaringan merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

melakukan aktivitas media relations, dikarenakan semakin banyak dan baiknya 

jaringan maka itu memperluas dan mengembangkan jaringan dalam bidang 

kehumasan baik itu nasional hingga internasional, hal ini akan sangat membantu, 
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mempercepat dan mempermudah kinerja humas sehingga daya cakupan dalam 

publikasi pun cukup luas dan terarah. (Iriantara, 2008) 

Hasil dari strategi media relations antara humas kantor DPRD 

Kabupaten Bantul dengan ADiTV inilah, diharapkan akan menjadi tayangan 

publikasi dan terciptanya opini publik yang positif sekaligus memperoleh dan 

membangun citra yang positif pula dari pihak masyarakat sebagai khalayak 

sasaran tersebut. 

4. Citra 

Sekarang ini banyak sekali perusahaan atau organisasi memahami 

perlunya memberi perhatian yang cukup untuk membangun dan 

mempertahankan suatu citra yang menguntungkan bagi suatu perusahaan tidak 

hanya dengan melepaskan diri terhadap terbentuknya suatu kesan publik negatif. 

Citra (image) merupakan karakter yang dibangun untuk menciptakan suatu 

persepsi di benak publik tentang perusahaan ataupun organisasi. Citra dan 

persepsi publik menyangkut dengan pelayanannya, kualitasnya, budayanya, dan 

perilakunya. Pada hakikatnya persepsi akan mempengaruhi sikap publik. 

Apakah mendukung, netral, atau memusuhi? 

Kemal Gani menyatakan semua aktivitas public relations dilakukan dan 

diarahkan dalam rangka terwujudnya citra positif suatu organisasi.Secara 

definisi, citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan 

dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan (Kemal, 2015:77). 

Menurut Bill Canton dalam Sukatendel mengatakan citra adalah “ image: 

the impression, the feeling, the conception which the public has of a company; a 
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concioussly created impression of an object, person or organization” (citra 

adalah kesan, perasaan, gambaran diri publik terhadap perusahaan kesan yang 

dengan sengaja diciptakan dari suatu objek, orang atau organisasi) (Sukatendel, 

1990:46). 

Prita Kemal Gani dalam bukunya PR Corner mengatakan bahwa citra yang 

dibangun melalui proses kerja PR, di kelompokkan dalam beberapa jenis, antara 

lain: 

a. The Mirror Image, yaitu citra yang diyakini oleh manajemen terhadap 

organisasinya; 

b. The Current image, yaitu citra perusahaan yang diyakini publik berdasarkan 

pengalaman dan pemahamannya terhadap organisasi; 

c. The Wish Image, yaitu citra yang ingin dicapai oleh manajemen melalui 

produk; 

d. The Corporate Image, berkaitan dengan bagaimana citra positif perusahaan 

lebih di kenal dan diterima oleh publik (Kemal, 2015:78). 

5. Teori Reputasi 

Reputasi merupakan hasil dari kumpulan citra yang ada dalam benak 

khalayak. Reputasi mencerminkan presepsi publik atas keberadaan suatu 

organisasi, perusahaan, ataupun pemerintahan. 

Morley, yang dikutip kembali oleh Dr. Elvinaro Ardianto dalam bukunya 

Metodologi penelitian untuk public relations kuantitatif dan kualitatif (Ardianto, 

2016:105) mengungkapkan bahwa reputasi menjadi baik atau buruk, kuat atau 

lemah bergantung pada kualitas pemikiran strategi dan komitmen manajemen 
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, serta adanya keterampilan dan 

energi dengan segala komponen program yang akan direalisasikan dan 

dikomunikasikan. Mengacu pada pengertian reputasi di atas, bila sebuah 

perusahaan memiliki reputasi baik, laba perusahaan akan bertambah. Begitu pula 

jika sebuah pemerintahan yang mengeluarkan berbagai kebijakannya memiliki 

reputasi yang bagus, dukungan rakyat akan terus meningkat. 

Upaya dalam mempertahankan citra yang dilakukan oleh humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul melalui acara Wedang Ronde, apabila 

dilaksanakan secara berkelanjutan maka akan melahirkan reputasi yang baik. 

Reputasi yang baik akan sangat menguntungkan untuk instansi pemerintah 

seperti Kantor DPRD Kabupaten Bantul dimana akan terjalin dengan hubungan 

baik, dukungan, serta kepercayaan masyarakat atas instansi terkait
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G. Kerangka Berpikir 

Bagan 2 Kerangka berpikir penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Program Acara Wedang Ronde Bersama DPRD Kabupaten Bantul  

Sebagai Acara Off Air yang di Tayangkan On Air ADiTV 

Kerjasama Humas DPRD Kabupaten Bantul dengan ADiTv  

Sebagai Bentuk Kegiatan Media Relations dalam Membangun Citra Positif 

 

2. By 

Serving 

the 

Media 

Strategi Komunikasi Public Relations dengan Media 

1. By 

establishing 

a reputations 

for reability 

3. By 

supplying 

good 

copy 

4. By 

cooperations 

in providing 

material 

6. By personal 

relationship 

with the 

media 

5. By providing 

veryfications 

facilitie 

Strategi Media Relations Humas DPRD Kab. Bantul melalui Program Acara Wedang Ronde di ADiTv 
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H. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian: Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten 

Bantul 

Alamat: Jl. Jend. Sudirman No.85, Bantul, Kec. Bantul, Bantul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta 55711 

Waktu penelitian akan dilaksanakan selama bulan Januari – April tahun 

2018. 

2. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi deskriptif yang 

termasuk dalam metode penelitian kualitatif. Studi deskriptif merupakan 

pemaparan suatu situasi atau peristiwa (Ruslan, 2006:71–72). Menurut Dr. 

Elvinaro dalam bukunya metodologi penelitian untuk public relations 

mengatakan bahwa ciri metode deskriptif kualitatif ialah menitikberatkan pada 

observasi dan suasana alamiah. Peneliti terjun langsung ke lapangan, bertindak 

sebagai pengamat, ia membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan 

mencatatnya dalam buku observasi (instrumennya adalah pedoman observasi 

penelitian) (Ardianto, 2016:60). 

Penelitian ini hanya memaparkan atau mendeskripsikan suatu situasi atau 

peristiwa yang faktual, dengan memotret atau menggambarkan fenomena. 

Penelitian ini tidak menjelaskan hubungan ataupun menguji hipotesis. 

Penelitian ini berusaha untuk menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya. 
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Penelitian ini tidak mengutamakan populasi atau sampling, bahkan populasi dan 

samplingnya sangat terbatas. Jika data dan samplingnya sudah mendalam dan 

bisa menjelaskan fenomena yang diteliti tersebut, maka tidak perlu mencari 

sampling yang lainnya. Disini yang lebih ditekankan adalah persoalan 

kedalaman (kualitas) data bukan banyakanya (kuantitas) data (Kriyantono, 

2009:67). 

Peneliti didalam penelitian ini akan mengkaji bagaimana strategi media 

relations humas sekretariat DPRD Kab. Bantul dalam membangun citra positif 

melalui acara Wedang Ronde di ADiTV. 

3. Subjek dan objek penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang di amati dalam 

kaitannya dengan sasaran (Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kedua, 

1989:862). Dalam memilih subjek penelitian, penelitian menggunakan 

metode purposive sampling, metode ini adalah metode penempatan sample 

dengan memilih beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai  dengan tujuan 

seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan subjek yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

“Sub Bagian Humas dan Protokoler Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dan 

perwakilan dari ADiTV”. Lebih tepatnya adalah pada Bapak Sumarno, S.E 

selaku Kasubag humas dan protokoler, Bapak Nur Cholisani, S.Sos humas 

yang banyak berperan dalam kegiatan media relations dan Bapak Fauzan 

Harapan Siahaan selaku manajer marketing ADiTV. 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi sasaran penelitian (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia. Kedua, 1989:662). Menurut Suprapto objek 

penelitian adalah himpunan elemen yang dapat beberapa orang, organisasi, 

atau barang yang akan diteliti.  

Melalui paparan diatas, maka objek penelitian yang akan peneliti ambil 

berupa “kegiatan dalam strategi media relations humas melalui program 

acara Wedang Ronde di ADiTV”. 

4. Metodologi pengumpulan data 

a. Wawancara mendalam 

Terdapat dalam bukunya Dr. Elvinaro Ardianto yang mengutip dari 

Kriantono (Kriyantono, 2006:91) mengatakan bahwa wawancara mendalam 

adalah tehnik mengumpulkan data atau informasi dengan cara bertatap muka 

langsung dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. 

Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi yang tinggi (berulang-ulang) 

secara sensitive. Selanjutnya, dibedakan antara responden (orang yang akan 

di wawancarai hanya sekali) dengan informan (orang yang ingin peneliti 

ketahui atau pahami dan yang diwawancarai beberapa kali). Karena itu, 

wawancara mendalam disebut juga wawancara intensif. Biasanya wawancara 

mendalam menjadi alat utama pada penelitian kualitatif yang di 

kombinasikan dengan observasi partisipasi (Ardianto, 2016:178). 

Wawancara mendalam mempunyai karakteristik sebagai berikut: 

pertama, digunakan untuk subjek yang sedikit bahkan satu orang saja. Peneliti 
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berhenti mewawancarai hingga ia bertindak dan berfikir sebagai anggota 

kelompok yang diteliti, baru wawancara tersebut bisa di akhiri. Kedua, 

menyediakan latar belakang secara perinci mengenai alasan informan 

memberikan jawaban tersebut. Ketiga, peneliti tidak hanya memeperhatikan 

jawaban verbal informal, tapi juga respon-respon nonverbal. Keempat, 

dilakukan dalam waktu yang lama dan berkali-kali. Kelima, memungkinkan 

memberikan pertanyaan yang berbeda atas informan yang satu dengan yang 

lain (Kriyantono, 2006:98–99). 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendalami secara individual orang-

orang humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul yang meliputi Kasubbag 

Humas, staf humas dan orang-orang yang terkait dalam program acara 

Wedang Ronde tersebut. 

b. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan atau pengamatan lapangan adalah kegiatan yang 

setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan pancaindra yang dimiliki. 

Kegiatan observasi lapangan merupakan salah satu kegiatan untuk memahami 

lingkungan. 

Syarat-syarat observasi lapangan adalah sebagai berikut: (a) observasi 

digunakan dalam penelitian dan telah direncanakan secara sistematik; (b) 

observasi harus berkaitan dengan tujuan penelitian yang telah di tetapkan; (c) 

observasi yang dilakukan harus di catat secara sistematis dan dihubungan 

dengan posisi umum, bukan di paparkan sebagai sesuatu yang menarik 
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perhatian; (d) validitas dan reliabilitasnya dapat dicek dan di control 

(Kriyantono, 2006:106). 

 Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara observasi partisipan 

dimana seorang peneliti ikut terlibat didalam kegiatan humas dalam program 

acara Wedang Ronde dimana hal tersebut untuk mengkaji  keseluruhan 

aktivitas dan situasional yang ada disana. 

c. Dokumentasi 

Segala bentuk benda yang dapat menjadi sebuah dokumen untuk perihal 

penguat data penelitian akandijadikan bahan dokumentasi. Untuk penelitian 

ini bisa dalam bentuk foto maupun data-data dalam kegiatan strategi media 

relations humas dan protokoler kantor DPRD Kabupaten Bantul melalui 

program acara Wedang Ronde di ADiTV. 

5. Metode analisis data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

model Miles dan Huberman yang dikutip dari buku metodologi penelitian 

public relations (Ardianto, 2016:223) , bahwa menurut Miles dan Huberman 

ada tiga jenis kegiatan dalam analisis data: 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, 

memfokuskan, membuang, menyusun data dalam suatu cara dimana 

kesimpulan akhir dapat digambarkan. Reduksi data terjadi secara 

berkelanjutan hingga laporan akhir. Bahkan sebelum data secara aktual 

dikumpulkan. Sebagaimana pengumpulan data berproses, terdapat beberapa 
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bagian selanjutnya dari reduksi data (membuat rangkuman, membuat tema-

tema, membuat gugus-gugus, membuat pemisah, dan membuat memo). 

b. Model data 

Model data sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang 

membolehkan pendeksripsian kesimpulan dan mengambil tindakan. 

Bentuknya merupakan teks naratif. 

c. Penarikan kesimpulan 

Permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai memutuskan 

apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola, menjelaskan, 

konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi-proposisi. 

6. Metode keabsahan data 

Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 

berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 

memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Didalam penelitian 

kualitatif keabsahan data lebih bersifat sejalan seiringan dengan proses 

penelitian itu berlangsung. 

Upaya hal tersebut peneliti akan menggunakan tehnik triangulasi, cara ini 

dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut M. Djunaidi 

dan Fauzan dalam bukunya metodologi penelitian kualitatif, triangulasi terdapat 

3 jenis yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan metode, dan 

triangulasi dengan teori, dalam hal ini penelitian akan menggunakan triangulasi 

sumber. 
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Triangulasi berdasar sumber adalah proses membandingkan dan 

mengecek balik drajat kepercayaan suatu informasi yang memperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal demikian dapat 

tercapai dengan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakannya secara pribadi 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sehari-hari. 

d. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa. 

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan meneliti keabsahan data dengan 

triangulasi sumber. Dimana peneliti akan mengecek keabsahan dan 

kebenarannya dengan mewawancarai masyarakat yang pernah berpartisipasi 

dalam acara tersebut setidaknya mengikuti acara 2 episode acara. Ditambah 

dengan pihak ahli dari humas pemerintahan yaitu dari Kasubbag Humas, 

Data, dan TI Sekretariat DPRD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul berupaya untuk merealisasikan 

UU No 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) tersebut. Maka 

DPRD Kabupaten Bantul berupaya menyediakan akses sebanyak-banyaknya dalam 

menyebarluaskan informasi kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dalam pembahasan bab III, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa subbagian humas dan protokoler sekretariat DPRD 

telah melakukan strategi media relations dalam upaya membangun citra positif,  

Strategi media relations humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul ini diwujudkan 

dalam bentuk kerjasama dengan ADiTV dalam program acara Wedang Ronde yang 

disepakati pada tahun 2017. Program acara Wedang Ronde telah berlangsung dua 

kali pelaksanaan acara dengan 4 episode. Acara ini telah menjadi pilihan humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul karena terdapat konten budaya lokal 

didalamnya. Sehingga dapat mengemas informasi untuk masyarakat menjadi lebih 

menarik dan mudah untuk di fahami. Tujuan yang dimiliki humas sekretariat DPRD 

dalam strategi media relations dengan ADiTV ini berkesinambungan diantaranya 

merealisasikan aspirasi masyarakat, memaksimalkan publikasi, dan memberikan 

sosialisasi dan informasi untuk masyarakat guna menciptkan pengertian, dukungan, 

serta kesan positif atas kantor DPRD Kabupaten Bantul. Media relations tersebut 

dapat terjalin dengan efektif dilihat dari benefit yang telah didapatkan oleh kedua 

belah pihak. 
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Bentuk strategi media relations humas sekretariat DPRD dengan ADiTV pada 

program Acara Wedang Ronde diantaranya dengan by personal relationship with 

the media atau melakukan komunikasi yang baik, dan juga dekat secara emosional 

kepada pihak media. Upaya komunikasi secara intensif dan non-formal membuat 

hubungan personal diantara humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dapat 

berjalan dengan baik. Komunikasi dilakukan secara langsung maupun dengan 

perantara media sosial pribadi antara keduanya baik melalui Whatsapp maupun 

Instagram. Hubungan personal yang baik dapat mewujudkan saling pengertian, 

saling memahami, dan saling menghormati antar profesi. 

Selain kegiatan tersebut humas sekretariat DPRD juga melakukan by serving 

the media atau berusaha memberikan pelayanan informasi yang baik terhadap pihak 

media. Hal tersebut dapat dilihat dari disambut baiknya penawaran kerjasama dari 

pihak ADiTV oleh humas sekretariat DPRD Kab. Bantul. Selain itu humas juga 

menerapkan by supplying good copy dimana pada program acara Wedang Ronde, 

humas menjadi pemasok informasi atas pihak media ADiTV. Dimana humas 

memberikan informasi atas tema acara, naskah sosialisasi, dan juga narasumber 

dalam acara Wedang Ronde tersebut. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul 

melayani informasi atas hal-hal apa saja yang menjadi persiapan acara tersebut 

terhadap pihak media ADiTV. 

Kegiatan humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dalam startegi media 

relations dengan ADiTV juga menerapkan by providing veryfications facilities atau 

hampir sama dengan pendapat Frank Jefkins mengenai antisiapasi kemungkinan 

darurat (contingensi plan). Dimana humas berupaya untuk meminimalisir hambatan 
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yang ada. Upaya yang dilakukan humas sekretariat DPRD berupa menyediakan 

fasilitas verifikasi atas informasi-informasi yang telah diberikan. Seperti terbuka 

melayani verifikasi kebenaran materi naskah sosialisasi berupa lampiran peraturan 

daerah ataupun lampiran hasil keputusan rapat paripurna. Selain itu humas juga 

memberikan akses kepada ADiTV untuk melakukan konfirmasi ulang atas kesiapan 

narasumber dan penguasaan narasumber atas naskah tema acara. Hal tersebut 

diupayakan humas sekretariat DPRD guna meminimalisir hambatan dalam acara 

tersebut. Apabila ada hambatan dalam pelaksanaan acara Wedang Ronde, hambatan 

tersebut datang dari teknis acara. 

Upaya lain yang dilaksanakan humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul juga 

meliputi by coorporations in providing material atau upaya humas dalam 

memberikan penghargaan tinggi terhadap pihak media. Dimana pihak humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul terbuka menerima kedatangan pihak media 

dari ADiTV dan menyambut baik kerjasama program acara wedang ronde. 

Strategi media relations humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul ini 

mengarah pada by establishing a reputations for reability atau upaya humas dalam 

memaksimalkan publikasi yang bertujuan untuk membangun citra positif kantor 

DPRD Kabupaten Bantul. Melalui acara Wedang Ronde tersebut menjadi upaya 

humas untuk menyebarluaskan informasi dalam mencapai citra positif Kantor 

DPRD Kabupaten Bantul berdasarkan pengetahuan atas informasi-informasi yang 

bisa masyarakat dapatkan. 

Hal tersebut dilihat dari banyaknya partisipan yang bergabung dan menonton 

acara Wedang Ronde tersebut secara off air. Sehingga humas mengharapkan 
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melalui banyaknya partisipasi yang hadir dalam acara tersebut dapat melahirkan 

pemahaman dan kesan (citra) positif atas kantor DPRD Kabupaten Bantul. 

 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap strategi media relations humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dalam membangun citra positif melalui acara 

Wedang Ronde di ADiTV, sebagai masukan serta menambah referensi strategi 

media relations maka ada beberapa saran yang mungkin berguna untuk kemajuan 

humas DPRD Kabupaten Bantul diantaranya adalah : 

1. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dapat mempertahankan hubungan 

personal yang telah terjalin baik dengan media. Pendekatan personal juga dapat 

dilakukan dengan ranah formal seperti melaksanakan media gathering, media 

visit, ataupun resepsi pers. 

2. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul seharusnya melaksanakan 

publikasi poster acara jauh-jauh hari sebelum acara, dan dapat diperluas 

sebagai contoh poster tersebut dapat menjadi salah satu bahan iklan cetak pada 

surat kabar. Sehingga dapat lebih banyak masyarakat yang dapat berpartisipasi 

dalam acara tersebut. 

3. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul harus lebih kreatif lagi didalam 

pembuatan materi publikasi rilis harian, agar dapat lebih menarik untuk dibaca 

banyak masyarakat. 



 

98 
 

4. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dapat membuat kolom aspirasi dan 

saran dalam media sosial dan website resmi kantor DPRD Kabupaten Bantul 

agar lebih terbuka dengan publik. 

5. Humas sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dapat lebih rutin membiat rilis dan 

menyebarkannya ke media cetak, dan juga dapat menjadi upaya 

mengembangkan jaringan dalam strategi media relations dengan media cetak 

agar publikasi kegiatan dapat lebih luas lagi. Sehingga citra yang semakin baik 

akan melahirkan reputasi yang baik dimata publik. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Informan: Kasubbag Humas Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul) 

Bapak Sumarno, SE 

1. Menurut Bapak, apa fungsi relasi dalam strategi media relations humas 

sekretariat DPRD Kabupaten Bantul? 

2. Menurut pendapat Bapak, seberapa penting upaya menjalin relasi dengan 

media massa (media relations)? 

3. Tujuan yang akan dicapai oleh kantor DPRD Kabupaten Bantul dengan 

menjalin hubungan baik dengan ADiTV? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Informan: Staf Humas Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul) 

Bapak Nur Cholissani, S.Sos 

 

1. Bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh humas DPRD dalam strategi 

media relations melalui acara Wedang Ronde di ADiTV? 

2. Tujuan apa yang ingin dicapai kantor DPRD Kabupaten Bantul melalui 

strategi media relations dalam program acara wedang ronde di ADiTV? 

3. Bagaimana bentuk kerjasama humas dengan ADiTV dalam program acara 

wedang ronde? Akankah diperpanjang? 

4. Apa yang menjadi latar belakang humas DPRD Kabupaten Bantul strategi 

media relations menjalin kerjasama dengan ADiTV melalui program acara 

Wedang Ronde? 

5. Informasi apa yang hendak disampaikan oleh humas melalui program acara 

wedang ronde di ADiTV? Bagaimana penentuan tema dan narasumbernya? 

6. Bagaimana upaya humas dalam kampanye publisitas kegiatan program 

acara Wedang Ronde tersebut? 

7. Bagaimana upaya humas untuk menentukan naskah informasi pada setiap 

tayangan episode tayangan wedang ronde di ADiTV? 

8. Bagaimana tingkat keberhasilan strategi media relations antara humas 

DPRD Kabupaten Bantul dengan ADiTV melalui acara Wedang Ronde 

selama periode 2017? 

9. Bagaimana bentuk hubungan personal (Komunikasi Non-Formal) antara 

Humas DPRD Kabupaten Bantul dengan ADiTV? 



 

 

10. Apa saja yang dipersiapkan humas DPRD Kabupaten Bantul dalam 

manajemen program acara Wedang Ronde? 

11. Kendala apa saja yang ditemui pada saat pelaksanaan strategi media 

relations antara humas DPRD Kabupaten Bantul dengan pihak ADiTV 

melalui acara wedang ronde? Dan Bagaimana upaya pengatasinya? 

12. Citra DPRD Kabupaten Bantul yang seperti apakah yang anda harapkan? 

13. Bagaimana respon publik terhadap tontonan acara wedang ronde tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Informan: Staf program acara wedang ronde di ADiTV) 

1. Apa yang menjadi alasan ADiTV dalam menjalin kerjasama dengan Humas 

Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul? 

2. Menurut anda, apakah tujuan humas melalui program acara Wedang Ronde 

tersebut sudah tercapai? 

3. Bagaimana tingkat keberhasilan kegiatan media relations antara humas 

Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dengan ADiTV melalui acara Wedang 

Ronde selama periode 2017? 

4. Bagaimana bentuk kedekatan hubungan personal ADiTV dengan Humas 

Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul? 

5. Menurut anda, bagaimana kesipan humas dalam menanggapi kebutuhan 

informasi yang anda butuhkan? 

6. Kendala apa saja yang ditemui pada saat pelaksanaan strategi media 

relations antara humas Sekretariat DPRD Kabupaten Bantul dengan pihak 

ADiTV melalui acara wedang ronde? dan bagaimana upaya pengatasinya? 

7. Berhasilkah upaya humas DPRD Kabupaten Bantul dalam membangun 

citra positif melalui acara wedang ronde tersebut? 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Triangulasi Sumber: Masyarakat Bantul) 

1. Bagaimanakah ketertarikan anda menonton acara Wedang Ronde DPRD 

Kabupaten Bantul yang berlokasi di Balai Desa Pleret/ di Pajangan? 

2. Bagaimanakah kesan anda terhadap acara wedang ronde ADiTV bersama 

dengan DPRD Kabupaten Bantul tersebut? 

3. Bagaimanakah kesan anda terhadap DPRD Kabupaten Bantul? 

4. Apakah dengan program tersebut dapat mempertahankan kesan positif anda 

terhadap DPRD Kabupaten Bantul? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Triangulasi Sumber: Humas DPRD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 

1. Menurut Bapak, tujuan apa yang hendak di capai instansi pemerintah 

kantor DPRD Provinsi dalam strategi media relations? 

2. Hal apa yang menjadi latar belakang humas sekretariat DPRD dalam 

menjalankan strategi media relations? 

3. Informasi apakah yang hendak di sampaikan oleh humas sekretariat DPRD 

melalui program kerja media relations? 

4. Bagaimana pengalaman Bapak, dalam menjalin hubungan personal dengan 

pihak media? 

5. Bagaimana pengalaman Bapak, sebagai humas yang berperan memberikan 

informasi dan berita kepada pihak media? Hal apa yang dipersiapkan ? 

6. Bagaimana upaya Bapak, dalam mengantisipasi permintaan dadakan dari 

pihak media? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai citra kantor DPRD Kabupaten 

Bantul? 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN 

(Triangulasi Sumber: Humas DPRD Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 

1. Menurut Bapak, tujuan apa yang hendak di capai instansi pemerintah 

kantor DPRD Provinsi dalam media relations? 

2. Hal apa yang menjadi latar belakang humas sekretariat DPRD dalam 

menjalankan media relations? 

3. Informasi apakah yang hendak di sampaikan oleh humas sekretariat DPRD 

melalui program kerja media relations? 

4. Bagaimana pengalaman Bapak, dalam menjalin hubungan personal dengan 

pihak media? 

5. Bagaimana pengalaman Bapak, sebagai humas yang berperan memberikan 

informasi dan berita kepada pihak media? Hal apa yang di persiapkan? 

6. Bagaimana upaya Bapak, dalam mengantisipasi permintaan dadakan dari 

pihak media? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai citra kantor DPRD Kabupaten 

Bantul? 
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SMA   : SMA N 1 JETIS BANTUL 
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Jurusan : Ilmu Komunikasi (S1) 
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